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Sistem pengairan sawah di Indonesia mayoritas masih
menggunakan metode manual yang terdiri dari membuka dan
menutup saluran air secara tradisional, cara ini memiliki banyak
kendala seperti memerlukan banyak tenaga dan kurang efektif. Oleh
karena itu, untuk membantu petani dalam mengalirkan air ke lahan
persawahan secara efisien dan real-time, telah dibuat alat kontrol
pengairan sawah berbasis Internet of Things (IoT) dengan
menggunakan mikrokontroler NodeMCU ESP8266. Alat ini terdiri
dari beberapa hardware seperti NodeMCU ESP8266, sensor Soil
Moisture, sensor Ultrasonik, dan Motor Servo, serta menggunakan
metode Fuzzy Logic sebagai pengendali. Alat ini dirancang dengan
tujuan utama untuk memberikan kemudahan bagi para petani dalam
mengontrol pengairan sawah dengan cara yang lebih modern dan
efisien. Sistem kontrol pintu pengairan sawah ini dapat dioperasikan
melalui website yang terhubung ke mikrokontroler NodeMCU
ESP8266 melalui koneksi wifi. Dalam pengujian menggunakan
prototype persawahan, dilakukan parameter pengujian untuk
mengukur keberhasilan fungsionalitas kontrol dan konektivitas.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa alat ini memiliki persentase
keberhasilan sebesar 80% dan nilai error sebesar 20% dari data
pengujian yang telah dilakukan sebanyak 15 Kkali.

Abstract

In Indonesia, the vast majority of irrigation systems for rice fields still
rely on the labor-intensive manual technique, which involves manually
opening and closing waterways in the old-fashioned manner.
Therefore, a rice irrigation control tool based on the Internet of Things
(IoT) has been developed using the NodeMCU ESP8266
microcontroller to help farmers effectively and in real-time channel
water to rice fields. This tool employs fuzzy logic as a controller and is
made up of a number of hardware components, including a NodeMCU
ESP8266, a soil moisture sensor, an ultrasonic sensor, and a servo
motor. The main objective of using this tool is to simplify irrigation
management for farmers in a more contemporary and effective
manner. A website linked to the NodeMCU ESP8266 microcontroller
via wifi can be used to manage the paddy irrigation door system.
Parameter testing was done on a prototype paddy field to evaluate the
effectiveness of the control and connectivity features. The test findings
indicate that this tool has an 80% success rate and a 20% error value
based on test data that has been run 15 times.
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1. PENDAHULUAN.

Pengairan adalah proses memasok air secara teratur ke lahan pertanian. Air yang tidak
digunakan akan dibuang dan air yang diterima oleh tanaman akan berguna bagi pertumbuhan
tanaman [1]. Kelebihan air pada lahan pertanian dapat mengganggu pertumbuhan tanaman [2]. Irigasi
pada sawah sangat penting bagi pertumbuhan padi, karena padi merupakan sumber utama beras di
Indonesia. Pengelolaan irigasi yang baik sangat penting untuk mempengaruhi hasil pertanian padi. Air
merupakan sumber daya utama yang menunjang kegiatan pertanian dan tanpa air, kegiatan pertanian
tidak dapat berlangsung.

Secara umum, pemeliharaan air sawah dilakukan melalui sistem irigasi atau memasok air langsung
dari sumber seperti sungai. Dalam proses distribusi air irigasi, masih banyak digunakan metode manual,
seperti membuka dan menutup saluran air dengan tangan oleh petani di lokasi persawahan. Namun, cara
ini memiliki banyak kendala seperti memerlukan banyak tenaga dan kurang efektif. Oleh karena itu, perlu
diterapkan teknologi untuk mempermudah proses tersebut dengan mengadopsi sistem kontrol otomatis.
Ini bisa dilakukan dengan menggunakan mikrokontroler yang dapat memproses dan menyimpan data
dari sensor untuk mengendalikan aktuator membuka dan menutup pintu air secara otomatis [3]. Era
industri 4.0 menawarkan efisiensi dan peningkatan produktivitas di berbagai sektor, termasuk pertanian
pangan. Ini dapat dicapai dengan menggantikan pekerjaan manual dengan cara otomatis, didukung oleh
kemajuan dalam teknologi kecerdasan buatan. Al dapat memprediksi berbagai hal setelah melalui proses
pelatihan dengan data latih. Dalam hal ini, dibutuhkan Al untuk membuat sistem irigasi otomatis yang
dapat membantu petani dalam memperoleh hasil yang lebih optimal dan maksimal.

Artificial Intelligence (Al) adalah tambahan kecerdasan pada suatu sistem yang dapat dikontrol dan
diterapkan dalam konteks ilmiah [4]. Andreas Kaplan dan Michael Haenlein menjelaskan Al sebagai
"kemampuan sistem untuk memahami dan memproses informasi eksternal secara akurat, belajar dari
data tersebut, dan menggunakan pembelajaran untuk mencapai tujuan dan tugas tertentu dengan cara
yang fleksibel dan adaptif. Internet of Things (10T) adalah konsep interkoneksi antar perangkat cerdas
melalui jaringan internet, baik untuk bertukar informasi maupun untuk tujuan pengendalian. Ini
memungkinkan perangkat untuk bekerja secara sinergis dan memberikan solusi yang lebih efisien dan
inovatif dalam berbagai aplikasi dan industri [5]. Saat ini, konsep IoT sudah banyak diterapkan pada
berbagai objek sekitar kita. NodeMCU ESP8266 adalah salah satu modul yang memadukan dua
komponen, yaitu NodeMCU dan mikrokontroler ESP8266. Dalam satu board ini, kedua komponen sudah
terpasang secara langsung, sehingga pengguna tidak perlu membeli dan menyambungkannya secara
terpisah. ESP8266 dirancang untuk memiliki integrasi Wi-Fi secara langsung, sehingga tidak memerlukan
modul Wi-Fi [6]. Website merupakan halaman web yang terdapat di dalam suatu domain yang berisi
informasi [7].

Logika fuzzy adalah suatu teknik Al yang memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah yang
berkaitan dengan sistem yang kompleks, berubah-ubah, dan tidak pasti. Logika fuzzy memiliki
keunggulan dalam mengolah informasi numerik dari variabel yang telah diukur, sehingga dapat
membantu menyelesaikan masalah yang sulit diprediksi [8]. Metode Artificial Intelligence (Al) yang
dikenal sebagai logika fuizzy mampu menangani masalah sistem yang kompleks, dinamis, dan tidak pasti.
Logika fiizzy dapat mengolah informasi numerik dari variabel yang diukur dan dapat digunakan untuk
menyelesaikan proses sistem. Pada penerapan teknologi Internet of Things (10T) di bidang pertanian,
logika fuzzy digunakan dalam sistem kontrol dan membantu dalam pengambilan keputusan yang sesuai
dengan kebutuhan sehingga sistem loT dapat beroperasi dengan efektif dan efisien.

Pada penelitian [9], Penelitian ini menyelidiki tingkat kelembaban tanah dengan menggunakan soil
moisture sensor FC-28 dan menampilkan hasilnya pada layar LCD. Hasil penelitian ini dapat ditingkatkan
dengan mengimplementasikan kontrol otomatis dan pembelajaran mesin berdasarkan data kelembaban
tanah yang diterima. Pada penelitian [ 10], untuk mengatasi masalah pasokan air yang tidak memadai dan
pasang surut saat air mengalir melalui saluran irigasi serta untuk memperbaiki sistem buka tutup pintu
bendungan irigasi yang saat ini dilakukan secara manual, diperlukan suatu proses inovatif. Kebutuhan
akan solusi yang lebih efektif dan efisien dalam mengatasi masalah-masalah tersebut sangat penting
untuk memastikan pertanian dapat berjalan dengan baik. Pada penelitian [11], Untuk mengatasi
kekurangan, diperlukan solusi inovatif. Beberapa hal yang membutuhkan solusi adalah masalah
kurangnya alat penunjuk ketinggian air yang memberikan informasi yang akurat tentang isi air tandon.
Hal ini dapat menyebabkan ketidakpastian tentang ketersediaan air, karena kadang-kadang air bisa



p ISSN 2722-9378 | e ISSN 2722-9386 § 39
DOI 10.37373/infotech.v4i1.496

kosong dan kadang-kadang penuh. Selain itu, prosedur mematikan dan menyalakan pompa air secara
manual, dengan membuka dan menutup saklar mesin air sangat menyulitkan dan merepotkan. Pada
penelitian [ 12], untuk memecahkan masalah yang terkait dengan proses pengendalian irigasi yang masih
tradisional, diperlukan solusi inovatif. Pada penelitian [13], dengan adanya permasalahan seperti
keterbatasan pada sistem perangkat keras pompa dan kendali yang masih bersifat stand alone dengan
hanya menggunakan timer, proses otomasi dan pemantauan masih terbilang semi-manual. Oleh karena
itu, diperlukan suatu proses inovatif untuk mengatasi kekurangan-kekurangan ini, seperti meningkatkan
tata kelola irigasi untuk memastikan bahwa asupan air dan pemberian nutrisi pupuk selalu terpantau
secara efektif.

Berdasarkan pada kasus sebelumnya, penulis berinisiatif untuk membuat sebuah alat dengan
menggunakan metode Logika fuzzy. Karena Logika fuzzy merupakan salah satu metode kecerdasan
buatan (Al) yang bisa digunakan sebagai pengendali pada berbagai peralatan. Hal ini karena logika fuzzy
memiliki beberapa keunggulan, seperti mudah digunakan, sederhana, fleksibel, dan efisien [14]. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menerapkan sistem pengendalian otomatis berdasarkan logika fuzzy
pada sistem pengairan sawah. Logika fuzzy memiliki kemampuan yang baik dalam mengatasi masalah
yang kompleks dan tidak pasti, membuatnya cocok untuk digunakan dalam pengendalian sistem
pengairan sawah [15].

2. METODE
2.1. Prosedur penelitian

Dalam proses penelitian ini, terdapat beberapa langkah yang diambil, mulai dari analisis
masalah, pengumpulan data, perancangan, implementasi logika fuzzy dan pengujian. Proses ini
dapat dilihat pada Gambar 1.

Implementasi
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masalah data Perancangan

e T\
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Gambar 1. Prosedur penelitian

Dalam penelitian ini, Gambar 1 menggambarkan prosedur penelitian yang digunakan, yang

dijelaskan sebagai berikut:

a. Analisis masalah, tahap analisis masalah dilakukan untuk menentukan masalah yang ada.
Dalam penelitian ini, analisis masalah menunjukkan bahwa dalam proses penyaluran
irigasi masih banyak menggunakan metode manual, seperti membuka dan menutup
saluran irigasi secara manual oleh petani di area persawahan. Ini menyebabkan banyak
kendala seperti membutuhkan banyak tenaga dan kurang efektif dan praktis. Oleh karena
itu, perlu ada sentuhan teknologi yang tepat guna untuk membantu membuka dan
menutup pintu irigasi secara otomatis untuk mengatasi masalah ini.

b. Tahap pengumpulan data, merupakan langkah penting dalam melakukan penelitian.
Melakukan pengumpulan data dengan menggunakan dua metode yaitu metode observasi
dan studi pustaka (literatur) untuk mendapatkan informasi dan data yang relevan dan
berkaitan dengan penelitian ini. Kedua metode tersebut digunakan untuk memperkuat
dan memvalidasi hasil penelitian, sehingga dapat menghasilkan hasil yang akurat dan
dapat dipertanggungjawabkan.

c. Perancangan, pada tahap ini terdiri atas perancangan alat yang dilakukan untuk
merancang sistem monitoring irigasi pada sawah. Langkah ini dilakukan dengan
mengkoneksikan seluruh sensor yang digunakan ke dalam mikrokontroler NodeMCU
ESP8266. Selanjutnya, output yang dihasilkan oleh seluruh sensor tersebut akan
ditampilkan pada sebuah aplikasi pada perangkat Android.

d. Implementasi logika fuzzy, Pada tahap ini, dilakukan penerapan logika fuzzy ke dalam
program untuk menentukan parameter yang digunakan sebagai acuan dalam sistem
pengairan sawabh.

e. Pengujian tahap dilaksanakan untuk memeriksa apakah sistem yang telah dibuat berjalan
atau tidak, dan juga seberapa akurat sistem tersebut dalam memantau keadaan sawah.
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2.2 Blok diagram
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Gambar 2. Blok diagram perangkat keras

Pada Gambar 2 bahwa penelitian ini menggunakan dua jenis sensor, yaitu sensor ultrasonik
dan sensor kelembaban tanah (soil moisture). Sensor soil moisture ditempatkan di bawah
permukaan tanah untuk mengukur kelembaban tanah, sedangkan sensor ultrasonik dipasang
pada tiang untuk mengukur ketinggian air di sawah. Ketika sensor ultrasonik mengirimkan
gelombang ultrasonik ke target, gelombang tersebut akan dipantulkan kembali ke sensor dan
waktu selisih antara pengiriman dan penerimaan gelombang akan dihitung. Data input dari kedua
sensor ini akan diterima dan dianalisis oleh NodeMCU ESP8266. Pendekatan logika fuzzy
digunakan untuk menghitung nilai ketinggian air dan kelembaban tanah pada sawah. Hasil
perhitungan ini akan ditampilkan pada sebuah website dan digunakan untuk mengendalikan
motor servo agar dapat membuka atau menutup sesuai dengan kondisi yang diinginkan.

2.3 Skema rangkaian alat

Pada tahapan ini, semua komponen pengendali akan digabungkan menjadi satu kesatuan.
Hasil gabungan ini akan menunjukkan bagaimana setiap komponen saling berhubungan dalam
modul yang sedang dipelajari.

fritzing

Gambar 3. Pengawatan modul

Gambar 3 menampilkan hasil pengamatan alat sesuai dengan kebutuhan perancangan.
Setiap perangkat elektronik memiliki fungsi yang penting untuk memperoleh nilai yang
diperlukan dalam pengembangan sistem, sehingga dapat menghasilkan alat yang lebih baik.
Beberapa perangkat elektronik yang digunakan termasuk:

a. Sensor soil moisture digunakan untuk memantau kadar air dalam tanah.
b. Sensor HC-SR04 digunakan untuk memantau ketinggian air di sawah.
c. Motor servo digunakan untuk mengontrol pembukaan dan penutupan pintu irigasi.
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d. NodeMCU ESP8266 digunakan untuk mengupload pemrograman dari software Arduino IDE

Sawah

T

Mikrokontroler

Gambar 4. Desain alat

Dari Gambar 4 dapat diketahui bahwa gambar tersebut merupakan bagian dari
pengembangan yang akan dilakukan. Pada desain pintu 1 merupakan pintu masuk jalannya
sebuah air dan pintu 2 merupakan pintu keluar air, sedangkan pada bagian sensor berisikan letak
sensor ultrasonik dan sensor soil moisture. Sistem dalam penelitian ini akan dirancang
menggunakan sebuah diagram alur yang akan membantu mengelola alur kerja suatu proses.

2.4 Diagram alir perancangan sistem

Mengirim data sensor

Membaca nilai sensor
Mulai kelembaban tanah dan NodeMCU ESP8266 kelen.lbab.an ta.mah dan
L . memproses data sensor ketinggian air pada
ketinggian air

database

Menggerakan aktuator

Penampllkan.data pada P yang_dlperlntahkan
website sesuai parameter dan

rule logika fuzzy

Gambar 5. Diagram alir perancangan sistem

Pada Gambar 5 NodeMCU ESP8266 bertindak sebagai komputer mikro untuk memproses input
menjadi output dan menghubungkan perangkat keras ke internet untuk mengirimkan data sensor ke
database. Input sistem digunakan untuk memantau kelembaban tanah dan ketinggian air di lahan
persawahan. Data input yang diperoleh digunakan sebagai parameter untuk memperoleh informasi.
Ketika kondisi tanah dan air di lahan tidak stabil motor servo akan bergerak. Hasil sensor akan
ditampilkan sebagai output pada website.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Perancangan alat

Perancangan alat untuk sistem pengairan sawah menggunakan metode fuzzy logic berbasis
internet of things (10T) merupakan hasil dari analisis dan penempatan setiap modul sesuai dengan
fungsinya pada Gambar 6.

Gambar 6. Hasil perancangan alat
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Gambar 6 menunjukkan penempatan modul yang telah direncanakan sebelumnya. Setiap
modul diletakkan sesuai dengan fungsi kerjanya yang spesifik. Untuk mengukur ketinggian air
pada sawabh, Sensor Ultrasonic ditempatkan di atas, sementara itu Soil Moisture berfungsi sebagai
pembaca nilai kelembaban pada tanah sawah. Motor servo diletakkan di sisi kanan dan kiri untuk
menghasilkan output dari sistem.

3.2 Implementasi Fuzzy Logic

Pada tahap ini, metode fuzzy logic dipakai untuk memperhitungkan nilai-nilai kelembaban
dan ketinggian air yang diperoleh dari sistem pemantauan irigasi [16]. Proses pengendalian
dengan teknik fuzzy logic menggunakan setiap parameter dengan batas optimal sebagai titik
kendali (set point) dalam sistem [17]. Penerapan logika fuzzy logic pada sensor HC-SR04 dan Soil
Moisture dilakukan pada kode sumber arduino, dimana hasil akan mengikuti aturan yang sudah
ditetapkan sebelumnya untuk mengeluarkan hasil yang sesuai. Hasil pembuatan sistem pengairan
pada sawah untuk masing-masing parameter ditunjukan pada gambar berikut.

1.2

0.8
0.6
0.4
0.2

0 10 20 30 40

Kering Normal Basah

Gambar 7. Grafik fungsi keanggotaan kelembaban tanah

Setiap variabel dari parameter kelembaban tanah memiliki rentang nilai dari 0 hingga 40
dengan nilai rata-rata. Berikut ini adalah tabel nilai pada fungsi keanggotaan kelembaban.

Tabel 1. Nilai pada fungsi keanggotaan kelembaban tanah

Variabel Nilai Pada Fungsi Keanggotaan
Kering <10
Normal 10<x<20
20=sx<30
Basah 240

Tabel 1 menjelaskan jika kelembaban tanah menghasilkan suatu nilai, nilai tersebut dapat
dikelompokkan menjadi 3 variabel yaitu kering, normal, dan basah. Setelah nilai keanggotaan
tersebut diperoleh, maka dilakukan perhitungan fuzzifikasi yang diwakili oleh persamaan
matematika berikut:

1, x <10
,10<x <20 (D)
0, x =30
0, x <10

x—10
p(normal) ={70-10 10=x=20 -
, 20<x <30

30—x
0,x =40

x-20
20-10

u(kering) =

30-20



p ISSN 2722-9378 | e ISSN 2722-9386 § 43
DOI 10.37373/infotech.v4i1.496

0, x <30
u(basah) ={ =, 30 <x <40 3)
1, x =40
1.2
1
0.8
0.6
0.4
0.2
0
0 5 10 15 20
Rendah Sedang Tinggi

Gambar 8. Grafik keanggotaan ketinggian air

Setiap variabel dari parameter ketinggian air memiliki rentang nilai dari 0 hingga 20
dengan nilai rata-rata. Berikut ini adalah tabel nilai pada fungsi keanggotaan ketinggian air.

Tabel 2. Nilai pada fungsi keanggotaan ketinggian air

Variabel Nilai Pada Fungsi Keanggotaan
Rendah <5
Sedang 5<x<10
10 <x<15
Tinggi 220

Tabel 2 menjelaskan jika ketinggian air menghasilkan suatu nilai, nilai tersebut dapat
dikelompokkan menjadi 3 variabel yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Setelah nilai keanggotaan

tersebut diperoleh, maka dilakukan perhitungan fuzzifikasi yang diwakili oleh persamaan
matematika berikut:

1, x <5
u(rendah) ={2=, 5 < x <10 (4)
0, x=5
0, x<5
X2 5<x<10
u(sedang) =4 1o-5’ > =*= (5)
17X 10<x <15
15-10
0,x =15
0, x <20
u(tinggi) ={==%, 15 < x < 20 (6)

1, x =20
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Kumpulan aturan dalam basis rule (aturan dasar).

a.

b.

3.3 Pengujian

Pengujian

[R1] If kelembaban kering and ketinggian air rendah then pintu 1 terbuka and
pintu 2 tertutup.
[R2] If kelembaban normal and ketinggian air rendah then pintu 1 tertutup and
pintu 2 tertutup.
[R3] If kelembaban normal and ketinggian air sedang then pintu 1 tertutup and
pintu 2 tertutup.
[R4] If kelembaban basah and ketinggian air rendah then pintu 1 tertutup and
pintu 2 tertutup.
[R5] If kelembaban basah and ketinggian air sedang then pintu 1 tertutup and
pintu 2 terbuka.
[R6] If kelembaban basah and ketinggian air tinggi then pintu 1 tertutup and
pintu 2 terbuka.

menyeluruh telah dilakukan untuk mengevaluasi kinerja perangkat secara

keseluruhan, baik dari sisi hardware maupun software. Hasil dari pengujian tersebut telah tercatat
pada sebuah Tabel 3.

Tabel 3. Hasil pengujian fungsional perangkat

No .. Status
Perangkat Pengujian Borhasil Gagal

1  NodeMCU ESP8266 Compile coding N

2 Sensor Soil Moisture Cek kelembaban v

3 Sensor Ultrasonik Cek ketinggian v

4  Motor Servo Buka/Tutup v

5  Website Menerima data v

Dalam Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa hasil pengujian fungsional pada perangkat sudah
berjalan dengan baik sesuai dengan harapan pengguna.

Tabel 4. Hasil pengujian keseluruhan komponen alat

Pengujian Kelembaban Ketinggian Kondisi Keterangan
tanah (%) air (cm) Servo 1 Servo 2

1 -0.10 5.00 Terbuka Tertutup Berhasil
2 -0.10 5.00 Terbuka Tertutup Berhasil
3 42.03 24.00 Tertutup Terbuka Berhasil
4 44.57 31.00 Tertutup Terbuka Berhasil
5 43.40 30.00 Tertutup Terbuka Berhasil
6 42.82 5.00 Tertutup Tertutup Berhasil
7 43.11 5.00 Tertutup Tertutup Berhasil
8 42.82 5.00 Tertutup Tertutup Berhasil
9 42.52 28.00 Tertutup Terbuka Berhasil
10 39.49 5.00 Tertutup Tertutup Berhasil
11 18.38 5.00 Tertutup Tertutup Berhasil
12 17.79 5.00 Tertutup Tertutup Berhasil
13 36.17 29.00 Tertutup Tertutup Gagal

14 36.27 30.00 Tertutup Tertutup Gagal

15 44.67 32.00 Tertutup Tertutup Gagal




p ISSN 2722-9378 | e ISSN 2722-9386 § 45
DOI 10.37373/infotech.v4i1.496

Dalam Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa hasil pengujian keseluruhan komponen alat sudah
berjalan dengan baik sesuai dengan harapan pengguna dengan hasil pengujian didapat persentase

keberhasilan sebesar:
(jumlah berhasil)

Persentase keberhasilan = x100%

(jumlah percobaan)
. 12
Persentase keberhasilan = ExlOO%

Persentase keberhasilan = 80%

Persentase keberhasilan yang didapat adalah 80% dengan error sebesar 20%. Hal ini
menunjukkan kemampuan sistem dalam menerima perintah cukup bagus. Sedangkan untuk
tampilan halaman website yang akan digunakan menampilkan hasil pembacaan sensor adalah
sebagai berikut.

€ C O localhost/saskia/read db.phy arw »0

No moistur waterlevel date time

1 suhu air = -0.10% tinggi air =5.00cm 2023-02-28 19:17:05
2 suhu air = -0.10% tinggi air =5.00cm 2023-02-28 19:17:09
3 suhu air = 42.03% tinggi air =24.00cm 2023-02-28 19:17:13
4 suhu air = 44.57% tinggi air =31.00cm 2023-02-28 19:17:18
5 suhu air = 43.40% tinggi air =30.66cm 2023-02-28 19:17:22
6 suhu air = 42.82% tinggi air =5.00cm 2023-02-28 19:17:27
7 suhu air = 43.11% tinggi air =5.00cm 2023-02-28 19:17:32
8 suhu air = 42.82% tinggi air =5.00cm 2023-02-28 19:17:36
9 suhu air = 42.52% tinggi air =28.00cm 2023-02-28 19:17:40
10 suhu air = 39.49% tinggi air =5.00cm 2023-02-28 19:19:28

Gambar 9. Hasil pembacaan sensor

Tampilan web pada Gambar 9 menunjukkan proses penyimpanan data yang berhasil
terbaca oleh sistem. Hal ini menunjukkan bahwa sistem yang telah dibuat berhasil terhubung ke
web. Pada web tersebut, terdapat nilai dari masing-masing sensor, tanggal, dan waktu pembacaan
sensor. Setiap nilai yang terbaca akan disimpan ke dalam database dan dapat dilihat pada web.

Setelah dilakukan pengujian secara menyeluruh terhadap sistem, ditemukan bahwa integrasi
perangkat dalam sistem berjalan dengan normal. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem
dapat beroperasi dengan lancar dan berfungsi secara optimal. Hal ini menandakan bahwa proses
pengujian yang telah dilakukan dapat diimplementasikan dan digunakan oleh pengguna secara
efektif dan efisien

4. SIMPULAN

Setelah melakukan penelitian, analisis, perancangan, dan implementasi sistem, serta menetapkan
rumusan dan batasan masalah yang ada, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil, yaitu
implementasi logika fuzzy dalam Sistem Pengairan Sawah berbasis IoT memberikan manfaat sebagai
pengendali otomatis yang dapat mengontrol buka-tutup pintu air secara otomatis sesuai dengan aturan
yang telah ditentukan. Sistem ini diimplementasikan menggunakan perangkat lunak bernama Arduino
IDE, yang memungkinkan pengiriman perintah ke setiap sensor dan mikrokontroler. Sistem telah
terbukti efektif dan mampu beroperasi dengan baik sesuai kondisi kelembaban tanah dan ketinggian air
mengikuti aturan yang telah ditentukan dengan nilai persentase keberhasilan sebesar 80% dan nilai error
sebesar 20%. Sistem yang telah dibangun dapat dikembangkan lebih lanjut untuk meningkatkan
fungsionalitas dan kinerjanya pada masa yang akan datang.
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